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ABSTRAK

Pada ibu hamil mengalami berbagai masalah fisik maupun psikis saat menjalani proses
kehamilan. Mual dan muntah adalah gejala umum yang dialami 50%-80% pada kehamilan.
Penelitian ini menggunakan rancangan observasional korelatif “cross sectional” pada 86
responden sebagai sampel yang diambil melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data
penerimaan kehamilan menggunakan kuisioner AIS yang telah dimodifikasidan self
management mual muntahmenggunakan NVSM. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
penerimaan kehamilan maupun self management mual muntah pada kategori sedang. Hasil uji
Spearman menunjukkan nilai sig p=0.001 yang berarti terdapat korelasi signifikan antara kedua
variabel. Nilai r hitung 0,360 yang berarti kekuatan hubungan yang lemah dan menunjukkan
arah korelasi positif antara kedua variabel. Semakin tinggi penerimaan kehamilan, semakin
tinggi pula self management mual muntahpada ibu hamil di Puskesmas Turen Kabupaten
Malang. Kesimpulan penelitian ini, ada hubungan positif yang signifikan penerimaan terhadap
kehamilan dengan self management mual muntah pada ibu hamil di Puskesmas Turen
Kabupaten Malang.

Kata Kunci: Penerimaan Kehamilan, Self Management Mual Muntah, Hamil.

ABSTRACT

Pregnant women experience varius phisycal and psichological problem during pregnancy.
Nausea and vomiting are common symptoms experienced by 50%-80% of pregnancies. This
research used correlative observasional design “cross sectional” on 86 respondents as samples
taken using a purposive sampling technique. Collecting data on pregnancy acceptance using
the modified AIS questionnaire and self management of nausea and vomitingusing the NVSM
questionnaire. The research result showed that majority of pregnancy acceptance and self
management of nausea and vomiting were in moderate category. Sprearman test result show a
value sig p= 0.001 which means there is a significant correlation between the two variables.
The calculated r value 0.360 means the strength of the relationship is weak and shows the
direction of positif correlation between the two variables. The higher acceptance of pregnancy,
the higher self management of nausea and vomiting in pregnant women at the Turen Health
Center. The conclusion of this study is that there is a significant positive relationship between
accepance of pregnacy and self management of nausea and vomiting in pregnant women at the
Turen Health Center, Malang rgency.
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PENDAHULUAN

Kehamilan adalah Masa kehamilan di dalam rahim wanita saat janin sedang berkembang.
Kehamilan diawali dengan pembuahan, yaitu menyatunya sperma pria dengan sel telur yang
dihasilkan oleh ovarium. Durasi rata-rata kehamilan adalah 40 minggu, yaitu sekitar sepuluh
bulan lunar atau sembilan bulan menurut kalender Gregorian. Ada tiga fase berbeda yang
membentuk kehamilan. Dua belas minggu merupakan trimester pertama, lima belas minggu
merupakan minggu kedua (minggu tiga belas hingga dua puluh tujuh), dan tiga belas minggu
merupakan minggu ketiga minggu dua puluh delapan hingga empat puluh (Syaiful &
Fatmawati, 2019). Perubahan fisiologis terkait kehamilan dapat menimbulkan
ketidaknyamanan, selama tahap awal kehamilan, yang berhubungan dengan gejala termasuk
mual dan muntah. Gejala-gejala ini mungkin muncul tanpa alasan yang jelas kapan saja
sepanjang hari, dari fajar hingga senja. Kondisi ini sering kali dimulai sekitar enam minggu
setelah hari pertama periode menstruasi terakhir Anda dan berlanjut hingga sekitar sepuluh
minggu (Kartikasari, 2017:1).

Mual dan muntah yang disebabkan oleh kehamilan timbul dari fluktuasi hormonal dalam
sistem endokrin selama kehamilan. Peningkatan kadar hormon human chorionic gonadotropin
(HCG) selama kehamilan merupakan masalah umum yang mempengaruhi sekitar 50-80% ibu
hamil. Secara psikologis, lebih dari 80% ibu hamil mengalami mual dan muntah selama
kehamilan, yang berdampak signifikan terhadap kualitas hidup mereka (JPMA, 2021). Menurut
statistik Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2015), prevalensi mual dan muntah pada
kehamilan diperkirakan setidaknya 14% di antara seluruh ibu hamil. Di Indonesia, prevalensi
mual dan muntah saat hamil adalah 14,8% dari seluruh kehamilan ( Kemenkes RI, 2015 ).

Penerimaan kehamilan adalah dimana seseorang wanita mengenali, menerima atau
merangkul kenyataan bahwa sekarang sedang mengandung atau hamil. Kehamilan adalah
Masa krisis sebagaimana dimaksud Manurung (2011) adalah situasi yang menyebabkan
perubahan struktur keluarga dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap proses
adaptasi seluruh anggota keluarga. Krisis merupakan manifestasi dari kekacauan psikologis
akibat keadaan atau fase perkembangan yang dihadapi saat ini. Krisis sering kali terjadi
bersamaan dengan periode pergolakan, ketika individu mengalami pergeseran identitas dan

tanggung jawabnya. Penerimaan kehamilan bisa menjadi pengalaman yang positif bagi
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beberapa orang, terutama jika kehamilan itu diharapkan dan diinginkan. Pada saat seperti itu
perasaan gembira, bahagia dan antusias akan mendominasi. Namun untuk beberapa orang
penerimaan kehamilan akan terasa sulit dan rumit yang menimbulkan perasaan kurang
berkenan akan kehamilannya. Penerimaan kehamilan yang tinggi ataupun rendah sangat
memperngaruhi psikologis ibu dalam menjalani proses kehamilannya.

Self management mengacu pada kapasitas individu untuk secara efektif menangani
gejala, terapi, efek fisik dan psikologis, dan penyesuaian gaya hidup yang menyertai penyakit
dan gangguan kronis. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan
mendapatkan kembali kesehatan dan kesejahteraan.n (Howell, Harth, & Brown, 2017). Self
pengobatan akan meningkatkan kepercayaan pasien terhadap kemampuan mereka
mengendalikan penyakitnya, meningkatkan kualitas hidup mereka, dan mengurangi kebutuhan
mereka akan perawatan medis. (Foster & Fenlon, 2011). Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di puskesmas Turen didapatkan data ibu hamil berjumlah 109 dan merupakan ibu hamil
trimester pertama. Ibu hamil yang periksa di Puskesmas Turen 8 dari 10 orang mengalami mual
muntah. Untuk mengatasi mual muntah ibu hamil biasanya menggunakan self management
mual muntah seperti makan makanan yang mengurangi rasa mual muntah yang dirasakan
sebelum memeriksdakan di bidan atau dipuskesmas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai hubungan hubungan penerimaan terhadap kehamilan dengan self management

mual dan muntah pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Turen Kabupaten Malang.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian deskripsi korelatif dengan pendekatan Cross Sectional. Metode ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya hubungan penerimaan terhadap kehamilan
dengan self management mual muntah pada ibu hamil diPuskesmas Turen Kabupaten Malang,
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 86 orang responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan cara purposive sampling.
Pengambilan data menggunakan lembar kueisioner AIS dan lembar kuesioner NVSM. Alat

analisis menggunakan uji statistik spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data khusus
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Tabel 1.1 Distribusi Karakteristik Responden ibu hamil di Puskesmas Turen kabupaten

Malang

No Data umum Jumlah prosentase
1. Usia ( Tahun)

20-25 26 30%

26-30 39 45%

30-35 21 25%
2.  Status pernikahan

Belum menikah 0 0%

Menikah 86 100%
3. Suku

Jawa 75 87,2%

Madura 11 12.7%
4. Tingkat

Pendidikan

SD 7 8,1%

SLTP 20 23,2%

SLTA 44 51,1%

PT 15 17,4%
5. Pekerjaan

PNS 2 2,3%

TNI/Polri 2 2,3%

Swasta 15 14,4%

Petani 11 12,8%

Ibu rumah tangga 55 62,2%

Lain lain 1 1,2%
6. Pendapatan

keluarga

<1 Juta 26 30,2%

1 Juta-3 Juta 44 51,2%

3 Juta-5 Juta 12 13,9%

> 5 Juta 4 4,6%
7. Umur kehamilan

Trimester 1 68 79,06%

Trimester 2 18 20,94%

Trimester 3 0 0%

Berdasarkan tabel 1.1 status pernikahan semua responden adalah menikah sebanyak 86
responden (100%). Berdasarkan suku hampir seluruh responden adalah suku jawa sebanyak 75
responden (87,2%). Berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh data bahwa sebagian besar
tingkat pendidikan adalah SLTA sebanyak 44 responden (51,1%). Berdasarkan pekerjaan
responden, diperoleh data bahwa sebagian besar pekerjaan responden adalah Ibu rumah tangga

sebanyak 55 responden (62,9%). Berdasarkan usia kehamilan diperoleh data hampir seluruh
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usia trimester 1 sebanyak 68 responden (79,04%) dan sebagian kecil usia trimester 2 sebanyak

18 responden (20,94%).

Tabel 1.2 Hasil pengukuran penerimaan terhadap kehamilan

Kategori Jumlah Prosentase
%
Rendah 12 13%
Sedang 49 57%
Tinggi 25 30%

Berdasarkan tabel 1.2 diatas diperoleh data bahwa sebagian besar penerimaan terhadap

penyakit responden adalah kategori sedang sebanyak 49 responden (57%).

Tabel 1.3 Hasil pengukuran self management mual muntah

Kategori Jumlah Prosentase
%
Rendah 17 19,5%
Sedang 38 44,2 %
Tinggi 31 35,6%

Berdasarkan tabel 1.3 diatas diperoleh data bahwa hampir setengah self management

mual dan muntah Responden adalah kategori sedang sebanyak 38 responden (44,2%).

Tabel 1.4 Hubungan penerimaan terhadap kehamilan dengan self management mual

muntah di Puskesmas Turen Kabuupaten Malang

Self Management Mual dan Muntah
Rendah Sedang Tinggi
f % % p r
% f f
Penerimaan Rendah 7 8.2 3 3,5 2 2,3
Terhadap  Sedang 8 93 26 302 15 174 000 03
Kehamilan — Tinggi 2 23 9 105 14 163 1 60

Berdasarkan tabel 5.4 diatas menunjukkan hampir setengah responden mempunyai
penerimaan terhadap kehamilan sedang dengan self management mual dan muntah sedang
sebanyak 26 responden. Hasil signifikansi nilai p=0.001 yang artinya siginifikansi nilai <0.05
yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kedua variabel. Nilai r hitung 0,360 yang
berarti kekuatan hubungan yang lemah dan menunjukkan arah korelasi positif antara kedua
variabel. Semakin tinggi penerimaan terhadap kehamilan semakin tinggi pula self management

mual dan muntah pada ibu hamil di puskesmas turen kabupaten Malang.
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Pembahasan
1.  Penerimaan terhadap kehamilan di Puskesmas Turen Kabupaten Malang

Hasil penelitian tentang gambaran penerimaan terhadap Kehamilan yang melakukan
ANC Di Puskesmas Turen menunjukkan sebagian besar memiliki penerimaan terhadap
kehamilan sedang. Dalam penelitian ini 100% responden dengan status menikah dan juga
mendapat dukungan keluarga 100%. Penerimaan diri pasien yang baik bisa didapatkan dari
dukungan sosial. Dukungan sosial pasien bisa didapatkan dari individu dalam keluarga atau
kelompok. Dalam penelitian ini mayoritas responden berusia 26-30 tahun. Hal tersebut
berpengaruh dengan penerimaan terhadap penyakit responden, dan menganggap diri mereka
sangat berharga dan dibutuhkan. Pada usia tersebut individu melakukan penyesuaian diri secara
mandiri terhadap kehidupan dan harapan sosial. Kebanyakan orang telah mampu menetukan
masalah-masalah mereka dengan cukup baik sehingga menjadi cukup stabil dan matang secara
emosinya. Menurut penelitian Cipora, et al, 2018 menunjukkan bahwa usia berkorelasi negatif
dengan nilai rata-rata yang diperoleh sesuai dengan Skala AIS, yaitu semakin muda wanita,
semakin tinggi tingkat penerimaan status kesehatan. Peneliti berpendapat status perkawinan
dan umur memiliki hubungan terhadap penerimaan kehamilan seseoarang. Seseorang yang
sudah menikah dan umur yang sudah dewasa akan lebih tinggi tingkat penerimaan

kehamilannya.

2.  Self management mual dan muntah pada ibu hamil di Puskesmas Turen Kabupaten

Malang

Hasil penelitian tentang self management mual dan muntah pada ibu hamil dipuskesnmas
turen kabupaten malang menunjukkan mayoritas responden mempunyai self management
sedang. Dalam penelitian ini mayoritas responden berusia 26-30 tahun. Lee et al (2010)
menyatakan bahwa umur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi self management, pada
pasien dengan usia yang lebih tua mempunyai perilaku self care yang lebih baik. Usia
responden dalam penelitian ini adalah dewasa muda akhir sehingga kemampuan untuk
membuat keputusan dalam perilaku sel/f management mual dan muntah dengan baik. Dari hasil
penelitian ini mayoritas tingkat pendidikan responden adalah SLTA dan memiliki self
management mual dan muntah tingkat sedang. Dalam teori tingkat pendidikan yang lebih tinggi
mampu melakukan self management yang lebih baik, tetapi peran serta tenaga kesehatan
mempengaruhi  seseorang dalam menjalankan self management yang berkelanjutan

berkonsultasi mengenai pengambilan keputusan yang dilakukan serta memiliki kepercayaan
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diri yang lebih tinggi dalam keterampilan pengelolaan diri mereka. Peneliti berpendapat bahwa
usia dan tingkat pendidikan memiliki hubungan terhadap self management mual dan muntah,
semakin tinggi tingkat pendidikan dan umur pasien semakin tinggi self management mual

muntah.

3.  Hubungan Penerimaan Terhadap kehamilan dengan self management mual dan
muntah di Puskesmas Turen Kabupaten Malang

Dalam penelitian ini menunjukkan mayoritas responden mempunyai penerimaan
terhadap kehamilan tingkat sedang dengan self management mual dan muntah tingkat sedang
sebanyak 26 responden. Hasil signifikansinilai p=0.001 yang artinya siginifikansinilai <0.05
yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kedua variabel. Nilai r hitung 0,360 yang
berarti kekuatan hubungan yang lemah dan menunjukkan arah korelasi positif antara kedua
variabel. Semakin tinggi penerimaan terhadap kehamilan, semakin ting gi pula self management
mual dan muntah pada ibu hamil di puskesmas turen kabupaten malang.

Seperti penelitian Kocjan (2015) menunjukkan bahwa penerimaan terhadap kehamilan
yang tinggi memberi pasien perasaan kemandirian yang lebih besar dan kemampuan yang lebih
baik untuk menangani masalah akibat kehamilan dan perawatannya serta menunjukkan sikap
optimis dan penuh harapan terhadap kehidupan, mempercayai dokter, mempercayai metode
terapi dan secara aktif berpartisipasi dalam terapi. Literatur ilmiah yang tersedia menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat penerimaan penyakit, semakin optimis pasien, semakin mereka
mempercayai dokter dan percaya pada pengobatan dan semakin aktif mereka berpartisipasi
dalam proses pengobatan (Dabrowska-Bender, 2017). Peneliti berpendapat bahwa tingkat
penerimaan kehamilan memiliki hubungan dengan tingkat self management mual muntah pada
ibu hamil yang di pengaruhi beberapa faktor seperti usia, status perkawinan, tingkat

pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,Penerimaan terhadap kehamilan
pada ibu hamil di puskesmas turen sebagian besar dalam kategori sedang. Self management
mual dan muntah pada ibu hamil di puskesmas turen sebagian besar dalam kategori sedang.
Terdapat hubungan penerimaan kehamilan terhadap self management mual muntah pada ibu
hamil dengan koefisien korelasi positif. Sehingga semakin tinggi penerimaan terhadap

penyakit, semakin tinggi pula self management mual dan muntah padaibu hamil di puskesmas
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turen kabupaten malang. Perlunya Puskesmas meningkatkan peran pada tenaga kesehatan
khususnya perawat dan bidan untuk peningkatan pengelolaan penerimaan terhadap kehamilan
pada ibu hamil sehingga akan meningkatkan se/f management mual dan muntah pada ibu hamil
di puskesmas turen kabupaten malang. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel lebih
besar agar didapatkan gambaran tentang Penerimaan terhadap kehamilan dengan Self
management mual dan muntah lebih mendalam. Pada peneliti selanjutkan disarankan untuk
meneliti pada responden dengan jenis penyakit lain, sehingga memperluas ilmu keperawatan
tentang hubungan penerimaan terhadap kehamilan dengan Self management mual dan muntah

pada berbagai gangguan kesehatan lain.
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